









































































HUBUNGAN KONVERSI LAHAN DENGAN KEMAMPUAN SWASEMBADA 
PANGAN DI KABUPATEN SUKOHARJO 
 
ABSTRAK 
Konversi lahan menjadi salah satu permasalahan yang mengancam pada sektor pertanian di 
indonesia.Permintaan akan lahan untuk kebutuhan manusia akan selalu naik setiap tahunnya 
dengan pesat.Hal ini di picu adanya pembangunan baik yang dilakukan dari pihak pemerintah 
maupun pihak swasta.Adanya konversi lahan pertanian berdampak pada swasembada pangan 
di indonesia khususnya pada kabupaten sukoharjo,karena lahan produksi pangan berkurang 
sehingga pangan yang di produksi akan menurun yang menyebabkan ketidakmampuan 
swasembada pangan terhadap suatu kebutuhan pangan penduduknya.Pemerintah kabupaten 
sukoharjo sebagai representasi dari negara,berkewajiban untuk menyediakan akan kebutuhan 
bagi masyarakat daerahnya.penelitian ini di lakukan di kabupaten sukoharjo.Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara konversi lahan dengan kemampuan 
swasemabada pangan dan mengetahui hubungan percepatan jumlah penduduk dengan 
percepatan konversi lahan menggunakan deskriptif sosiologis,dengan menggunakan data 
primer dan sekunder.Teknik pengumpulan data purposive sampling dengan pengelompokan 
berdasarkan homogenisasi variabel,wawancara dan studi dokumen di analisis secara 
kuantitatif.Hasil penelitian menunjukan bahwa di kabupaten sukoharjo belum mampu 
swasembada pangan karena percepatan jumlah penduduk yang tinggi di iringi dengan 
percepatan laju konversi lahan yang tinggi menyebabkan hasil produksi pangan tidak dapat 
menutup kebutuhan pangan penduduknya.Saran yang dapat di berikan seharusnya pemerintah 
membatasi konversi lahan dengan mempertegas dan menekan adanya ijin terhadap suatu 
pembangunan akan kebutuhan masyarakat,serta memberikan dukungan terhadap para petani 
untuk meningkatkan produksi pangan agar kedepan kabupaten sukoharjo mampu untuk 
swasembada pangan. 
Kata Kunci: Konversi lahan, swasembada pangan, produksi pangan 
 
ABSTRACT 
Conversion of land becomes one of the problems that threaten the agricultural sector in 
Indonesia. Demand for land for human needs will always rise every year rapidly. This is 
triggered by the development of both the government and the private sector. The conversion 
of agricultural land has an impact on food self-sufficiency in Indonesia especially in 
sukoharjo regency, due to reduced food production area so that food in production will 
decrease causing inability of self-supporting of food to a food requirement of its population. 
regency of sukoharjo regency as representation from state, obliged to provide for requirement 
for local society. this is done in the district sukoharjo. The purpose of this study to determine 
the relationship between land conversion with food self-sufficiency and know the relationship 
of population acceleration with the acceleration of land conversion using descriptive 
sociological, nakan primary and secondary data.Tecnique data collection purposive sampling 
with clustering based on the homogenization of variables, interviews and document studies in 
quantitative analysis. The research results show that in Sukoharjo regency has not been able 
to self-sufficiency of food because acceleration of high population in accompanied by 
acceleration of land conversion rate causing the food production can not cover the food needs 
of the population. The suggestion that the government should limit the conversion of land by 
affirming and suppressing the existence of a permit to a development of the needs of the 
community, and provide support to farmers to increase food production for the future 
sukoharjo district able to self-sufficiency in food. 




Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat luas dalam 
memenuhi berbagai kebutuhan manusia dari sisi ekonomi lahan merupakan input tetap 
yang utama bagi berbagai kegiatan produksi komoditas pertanian dan non-pertanian. 
Banyaknya lahan yang digunakan untuk setiap kegiatan produksi tersebut secara umum 
merupakan permintaan turunan dari kebutuhan dan permintaan komoditas yang 
dihasilkan. Oleh karena itu perkembagan kebutuhan lahan untuk setiap jenis kegiatan 
produksi akan ditentukan oleh perkembagan jumlah permintaan setiap komoditas. Pada 
umumnya komoditas pangan kurang elastis terhadap pendapatan dibandingkan 
permintaan komoditas nonpertanian, konsekuensinya adalah pembangunan ekonomi yang 
membawa kepada peningkatan pendapatan cenderung menyebabkan naiknya permintaan 
lahan untuk kegiatan di luar pertanian dengan laju lebih cepat dibandingkan kenaikan 
permintaan lahan untuk kegiatan pertanian.1 
 
2. METODE 
Jenis pendekatan yang penulis gunakan adalah Yuridis Empiris yaitu penelitian 
hukum yang di lakukan dengan cara mengambil bahan pustaka atau data sekunder. 
Metode pendekatan penelitian hukum Yuridis empiris ini di gunakan terhadap undang 
undang yang berkaitan dengan konversi lahan terhadap swasembada pangan serta 
pengambilan data sesuai fakta di lapangan. 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian diskriptif, yaitu dimana 
penelitian ini merupakan prosedur masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 
tampak.Jenis penelitian ini bertujuan untuk memberikan data yang sebenar-benarnya dan 
seteliti mungkin secara sistematis tentang efektifitas konversi lahan terhadap swasembada 
pangan di kabupaten sukoharjo. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di kantorDinas pertanian 
dan pangan kabupaten Sukoharjo,kantor kecamatan di kabupaten Sukoharjo,Badan 
Pertanahan Nasional dan Badan Pusat Statisyik.  pengambilan lokasi ini karena dilokasi 
tersebut memungkinkan untuk memperoleh sumber data untuk melakukan penelitian. 
Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, penulis menggunakan metode studi 
                                                            
1 Syarif Imama Hidyat,2008. “Analisis Konversi Lahan Sawah Di Propinsi Jawa Timur” 
jurnal: fakultas pertanain UPN “veteran” Jawa Timur 
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kepustaakaan dan mencari data yang sesuai dengan fakta di lapangan untuk memperoleh 
data sekunder yang dilakukan dengan cara mempelajari serta mengutip dari peraturan 
perundang-undangan, buku-buku, dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan 
materi yang menjadi obyek dala penelitian serta melakukan studi lapangan dengan cara 
wawancara dengan pihak terkait di kantor Dinas pertanian dan pangan kabupaten 
sukoharjo,Kantor Kecamatan yang ada di Sukoharjo,Badan Pertanahan Nasional,dan 
Badan Pusat Statistik. 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang di lakukan untuk memperoleh data 
secara primer atau sekunder. 
Pertama penulis melakukan metode pengumpulan data dengan mengelempokan 
beberapa kelompok homogen tertentu dalam kabupaten Sukoharjo.Teknik pengumpulan 
data ini di gunakan dalam usaha untuk melakukan generalisasi statistik atau sekedar 
mewakili populasinya.Metode ini di awali dengan melihat pengelompokan kecamatan 
kecamatan yang ada di kabupaten sukoharjo lau di dapatkan data pengelompokan dari 
PNPM Mandiri Kabupaten Sukoharjo mengelompokan kecamatannya menjadi tiga 
bagian yaitu kecamatan perkotaan,kecamatan menengah dan kecamatan pedesaan. 
Kedua pembagian kecamatan perkotaan terdiri dari kecamatan mojolaban, 
sukoharjo kartasura. sedangakn kecamatan menengah kecamatan Bendosari,Grogol, dan 
Gatak.dan kecamatan pedesaan dari kecamatan Baki,Weru, Bulu, Polokarto, Bendosari, 
Nguter,Tawangsari. pengelompokan kecamatan ini terutama di dasari alasan bahwa 
kecamatan perkotaan berbatasan langsung dengan kabupaten atau kota besar yaitu 
kabupaten karanganyar atau kota Surakarta. 
Setelah itu peneliti memilih tiga kecamatan dari setiap kelompok homogen tertentu 
sebagai daerah penelitianya yaitu kecamatan Kartasura sebagai daerah kecamatan 
perkotaan,kecamatan Grogol sebagai daerah kecamatan menengah dan kecamatan Baki 
sebagai daerah kecamatan pedesaan. 
Studi kepustakaan adalah penelitian yang di lakukan untuk mencari data sekunder 
lainya yakni dengan cara membaca dan menelaah berbagai jenis kepustakaan untuk di 
pelajari yang menyangkut dengan penelitian tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alih Fungsi Lahan adalah suatu proses perubahan penggunaan lahan dari bentuk   
penggunaan   tertentu   menjadi   penggunaan   lain   misalnya   ke-non pertanian. Dan 
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biasanya dalam pengalih fungsiannya mengarah ke hal yang bersifat negatif bagi 
ekosistem lingkungan alam sawah itu sendiri2 
Menurut Lestari, mendefinisikan alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai 
konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagain atau seluruh kawasan lahan dari fungsi 
semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi dampak negatif 
(masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Dampak alih fungsi lahan 
juga mempengaruhi struktur sosial masyarakat, terutama dalam struktur mata 
pencaharian3 
Menurut Malthus dalam bukunya yang Berjudul principles of population 
menyebutkan bahwa perkembagan manusia lebih cepat di bandingkan dengan produksi 
hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Malthus salah satu orang yang 
pesimis terhadap masa depan manusia. Hal itu didasari dari kenyatanaan bahwa lahan 
pertaian sebagai salah satu faktor produksi utama jumlahnya tetap. Kendati pemakaiannya 
untuk produksi pertanian bisa ditingkatkan, peningkatannya tidak akan seberapa. Di lain 
pihak justru lahan pertanian akan semakin berkurang keberadaanya karena digunakan 
untuk membangun perumahan, pabrik-pabrik serta infrastruktur yang lainnya.44 
Karena perkembangan yang jauh lebih cepat dari pada pertumbuhan hasil produksi 
pertanian, maka Malthus meramal akan terjadi malapetaka terhadap kehidupan manusia. 
Malapetaka tersebut timbul karena adanya tekanan penduduk tersebut. Sementara 
keberadaan lahan semakin berkurang karena pembangunan berbagai infrastruktur. 
Akibatnya akan terjadi bahaya pangan bagi manusia. 
Salah satu saran Malthus agar manusia terhindar dari malapetaka karena adanya 
kekurangn bahan makanan adalah dengan kontrol atau pengawasan atas pertumbuha 
penduduk. Pengawasan tersebut bisa dilakukan oleh pemerintah yang berwenang dengan 
berbagai kebijakan misalnya saja dengan program keluarga berencana. Dengan adanya 
pengawasan tersebut diharapkan dapat menekan laju pertumbuhan penduduk, sehingga 
bahaya kerawanan pangan dapat teratasi. Kebijakan lain yang dapat diterapkan adalah 
dengan menunda usia kawin sehingga dapat mengurangi jumlah anak 
                                                            
2 I Made Mahadi Dwipradnyana,2014. Faktor-faktor yang mempengaruhi Konversi lahan Pertanian Serta 
Dampak Terhadap Kesejahteraan Petani (study kasus di subak jadi, kecamatan kediri, tabanan). Skripsi: 
program pascasarjana universitas udayana denpasar 
3 Dwi prasetya, 2015 “Dampak Alih funggsi lahan dari Sawah ke Tambak Terhadap Mata Pencaharian 
Masyarakat Desa (studi Kasus di Desa Cebolek Kidul Kecamatan Margoyoso Kab,pati” skripsi: Universitas 
Negari Semarang, semarang 
4 Zaenil Mustopa.2011. “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Pertanian di 
Kabupaten Demak” skripsi: Universitas Diponegoro semarang, hal 38 
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Malthus berpendapat bahwa pada umumnya penduduk suatu negara mempunya 
kecenderungan untuk bertambah menurut suatu deret ukur yang akan berliapat ganda tiap 
30-40 tahun. Pada saat yang sama karena adanya ketentuan pertambahan hasil yang 
semakin berkurang (deminishing return) dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap 
maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung. Hal ini karena 
setiap anggota masyarakat akan memiliki lahan pertanian yang semakin sempit, maka 
kontribusi marjinalnya atas produksi pangan akan semakin menurun. dapat dijelaskan 
bahwa pada awalnya peningkatan jumlah penduduk yang semakin tinggi, dapat diimbangi 
oleh peningkatan pertumbuhan pendapatan masyarakat. Tapi karena adanya hukum yang 
semakin berkurang sementara jumlah populasi terus berkembang, maka peningkatan 
jumlah penduduk lebih tinggi dari pada tingkat pertumbuhan pendapatan, ini yang 
menjadi dasar pesimisme Malthus akan kehidupan manusia di masa mendatang. 
Undang- Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang perlindungan lahan pangan 
berkelanjutan,menjelaskan bahwa Lahan Pertanian memiliki peran dan fungsi strategis 
bagi masyarakat Indonesia yang bercorak agraris karena terdapat sejumlah besar 
penduduk Indonesia yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian, dengan 
demikian lahan tidak saja memiliki nilai ekonomis, tetapi juga sosial,selain itu banyaknya 
alih fungsi lahan pertanian menjadikan terancamnya sektor pertanian serta produktifitas 
pangan. 
Sedangkan dalam pasal 44 Undang undang Nomor 41 tahun 2009 tentang 
perlindungan lahan pangan berkelanjutan menjelaskan secara rinci mengenai lahan yang 
sudah di tetapkan sebagai lahan pangan berkelanjutan tidak dapat di alihfungsikan kecuali 
untuk kepentingan umum dan dengan syarat tertentu,banyaknya aturan yang di buat 
sampai sedemikian rupa bertujuan untuk meminimalisir jumlah alihfungsi lahan pangan 
berkelanjutan agar kedepanya di harapkan produktifitas pangan mampu mencukupi 
kebutuhan pangan penduduk. 
Selain itu dalam PP Nomor 68 tahun 2002 yang mengatur mengenai ketahanan 
pangan juga mengatur tentang ketahanan pangan yang mencakup aspek ketersediaan 
pangan,cadangan pangan,penganekaragaman pangan,pencegahan dan penanggulangan 
masalah pangan,peran penerintah pusat dan daerah serta masyarakat,pengembangan 
sumberdaya manusia dan kerjasama internasional.sedangkan dalam Peraturan Daerah 
Kabupaten Sukoharjo No 14 tahun 2011 menjelaskan bahwa ruang yang di kategorikan 
dalam zona hijau tidak dapat dizinkan untuk di lakukan pembangunan kecuali 
pembangunan tersebut untuk kepentingan umum dengan syarat dan ketentuan yang 
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berlaku. 
Namun pada kenyataanya, belakangan ini banyak lahan pertanian yang menjadi alih 
fungsi menjadi lahan non pertanian,yang mana merupakan suatu tantangan baru 
pemerintah dalam mewujudkan swasembada pangan karena secara asumsinya semakin 
banyak lahan pertanian yang di alih fungsikan menjadi non pertanian secara otomatis 
jumlah produksi pangan akan menurun sehingga target dari program pemerintah untuk 
swasembada pangan tidak akan tercapai apabila realitasnya seperti ini,seperti yang kita 
ketahui bersama bahwa hubungan antara konversi lahan dengan swasembada sangatlah 
berpengaruh,karena untuk mencapai swasembada pangan membutuhkan lahan pertanian 
yang cukup yang nantinya sebagai lahan produksi pangan yang berkecukupan 
pula,kendati demikian yang menjadi persoalan adalah dimana setiap tahun nya jumlah 
lahan pertanian yang tersedia untuk berproduksi semakin berkurang secara otomatis 
produktifitas akan mengalami penurunan,seperti di kabupaten sukoharjo yang belakangan 
ini mengalami penurunan ketersediaan lahan pertanian yang dapat produktifitas pangan 
semakin menurun karena banyaknya lahan pertanian yang beralih menjadi lahan non 
pertanian,seperti data yang di peroleh dari sensus penduduk dan sensus pertanian Badan 
Pusat Statistik.penulis disini akan menganalisis mengenai hubungan antara alih fungsi 
lahan pertanian dengan kemampuan swasembada.adapun uraianya berdasarkan 
pengelompokan nya sebagai berikut: 
3.1 Kecamatan Kartasura dalam kualifikasi Kecamatan Kota  
Luas wilayah kecamatan Kartasura telah tercatat 1.923 Ha atau sekitar 4,12 
persen dari luas kabupaten Sukoharjo(46.666 Ha).Desa Gonilan merupakan desa yang 
terluas wilayahnya yaitu 232 Ha  atau 12,06 persen sedangkan yang terkecil luasnya 
adalah desa Ngabeyan sebesar 118 Ha atau 6,14 persen. 
Kecamatan kartasura memiliki hasil panen pertanian padi yang setiap tahunya 
mengalami perubahan seiring berjalanya waktu,terkadang hasil pertanian mengalami 
penurunan tertentu karena banyaknya jumlah alihfungsi lahan pertanian menjadi non 
pertanian yang menjadikan jumlah produksi pangan setiap tahunya menurun,terlebih 
kecamatan kartasura merupakan kelompok kecamatan kota sehingga banyak lahan 
pertanian yang dilirik oleh investor untuk di jadikan bangunan atau pemukiman yang 
bernilai ekonomis karena letaknya dekat dengan pusat keramaian kota atau gaya 
hidup yang mempengaruhi investor tertarik pada kecamatan ini.sehingga pada 
kecamatan kartasura ini mengalami penurunan dalam hal produksi pangan setiap 
tahunya sehingga kecamatan kartasura dapat di katakan tidak dapat swasembada 
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karena belum mampu menecukupi kebutuhan pangan penduduk,berikut adalah hasil 
survey yang di lakukan penulis terhadap hasil produksi pangan kecamatan kartasura 
dari tahun 2011-2014,Dari data tersebut dapat di ketahui bahwa kecamatan kartasura 
yang di kelompokan menjadi daerah kecamatan  perkotaan mengalami penyusutan 
pada penggunaan lahan  panen,walaupun ada sebagian tahun yang mengalami 
kenaikan pada jumlah penggunaan lahan panen pertanian,seperti yang kita liat pada 
tahun 2011 lahan panen  yang tersedia dapat di gunakan sebesar 1080ha yang 
menyebabkan produksi hasil pertanian tidak dapat mencapai swasembada yang 
dimana antara hasil produksi panen pertahun dengan jumlah kebutuhan pangan 
penduduk pertahun tidak dapat di tutup sehingga selisih yang di hasilkan dari hasil 
panen dengan jumlah penduduk yang dikalikan dengan kebutuhan pangan pertahun 
dapat diliat mengalami minus yang sangat signifikan,pada tahun selanjutnya yaitu 
tahun 2012 dan tahun 2013 ada kenaikan dalam penggunaan lahan pertanian sehingga 
mengurangi selisih dari tahun sebelumnya yang di hasilkan dari hasil panen dengan 
jumlah penduduk yang di kalikan dengan kebutuhan pangan pertahun.namun pada 
tahun berikutnya yaitu tahun 2014 luas ketersediaan lahan panen mengalami 
penurunan kembali sebanyak 135 Ha,hal ini yang menjadikan penurunan pada hasil 
produksi panen sehingga pada tahun tersebut jumlah selisih yang di hasilkan dari hasil 
panen dengan jumlah penduduk yang di kalikan dengan kebutuhan pangan pertahun 
mengalami penurunan yang signifikan dari tahun sebelumnya pula karena hasilnya 
menunjukan minus yang berati hal tersebut menunjukan tidak dapat mecukupi 
kebutuhan pangan penduduk,kesimpulanya yaitu walaupun ada kenaikan pada 
penggunaan lahan pertanian di tahun 2012 dan tahun 2013 tetap saja daerah yang di 
kategorikan kecamatan perkotaan ini tidak dapat mencukupi kebutuhan pangan 
penduduknya hal ini yang di sebabkan masih banyaknya lahan pertanian yang di alih 
fungsikan menjadi non pertanian karena biasanya daerah perkotaan yang lebih 
berpotensi di bagian ekonominya sehingga banyak lahan pertanian yang di alih 
fungsikan non pertanian untuk di jadikan industri maupun perumahan. 
Jadi dapat di simpilkan bahwa pada daerah kecamatan kota seperti Kartasura 
jumlah alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian tinggi sehingga 
menyebabkan jumlah lahan panen yang siap untuk berproduksi menjadi 
berkurang,adanya hal tersebut menyebabkan pula jumlah produksi pangan setiap 
tahun nya mengalami penurunan sehingga pada kecamatan ini tidak mampu 
mencukupi kebutuhan pangan penduduknya. 
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3.2 Gambaran Umum Kecamatan Grogol  
Luas wilayah Kecamatan Grogol tercatat 3000 Ha atau sekitar 6,43 persen dari 
luas Kabupaten Sukoharjo.desa Parangjoro merupakan desa yang terluas wilayahnya 
yaitu 487 Ha(16,23 persen) sedangkan yang terkecil luasnya adalah desa Grogol 
seluas 85 Ha (2,83 persen). 
Kecamatan Grogol  memiliki hasil panen pertanian padi yang setiap tahunya 
mengalami perubahan seiring berjalanya waktu,terkadang hasil pertanian mengalami 
penurunan tertentu karena adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian 
yangsetiap tahunya mengalami kenaikan yang terus menerus sehingga kecamatan 
Grogol ini kadang tidak dapat mencukupi kebutuhan pangan penduduknya sehingga 
memerlukan suplai pangan dari daerah lain,selain itu yang menyebebkan kecamatan 
ini tidak dapat mencapai swasembada yaitu laju pertumbuhan penduduk yang setiap 
tahunya mengalami kenaikan akan tetapi tidak di iringi dengan bertambahnya jumlah 
lahan pertanian sehingga jumlah penduduk yang banyak namun hasil pertanian 
menurun menyebabkan kecamatan ini tidak dapat mencapai swasembada 
pangan,kecamatan Grogol ini di kategorikan kecamatan menengah dalam artian masih 
sangat di mungkinkan dilirik oleh para investor sehingga dalam kecamatan ini banyak 
lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi lahan non pertanian,Dari data di atas 
dapat di ketahui bahwa kecamatan Grogol yang masuk dalam kelompok daerah 
menengah mengalami penyusutan dalam penggunaan lahan panen pertanian,hal ini 
dapat di lihat dari data tersebut setiap tahunya semula pada tahun 2011 lahan 
pertanian yang di gunakan untuk produktif pangan masih sekitar 1302 Ha dan pada 
tahun berikutnya yaitu tahun 2012 menjadi 2243 Ha hal ini terjadi kenaikan dalam 
luas lahan panen sehingga adanya kenaikan ini meningkatkan produktifitas 
pangan,namun pada tahun berikutnya yaitu tahun 2013 lahan pertanian yang di 
gunakan untuk lahan produktif pangan mengalami kenaikan  kembali sehingga pada 
hasil panen nya mengalami kenaikan. 
Dan pada tahun 2014 lahan pertanian yang tersedia yang di gunakan untuk 
lahan produktif pangan mengalami penurunan hingga kurang lebih 150Ha yang mana 
hal ini penurunan ketersediaan lahan pertanian yang sangat signifikan,namun jika kita 
cermati dari data di atas pada tahun 2011 jumlah selisih dari hasil panen dengan 
jumlah kebutuhan pangan penduduk mengalami minus pada tahun tersebut sehingga 
pada tahun itu kecamatan Grogol membutuhkan suplai pangan dari daerah lain untuk 
menutup kebutuhan pangan penduduknya ,namun pada tahun 2012 yang di katakan 
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cukup mengalami kenaikan pada jumlah hasil panen sehingga di bandingkan tahun 
sebelumnya hasil tahun 2012 ini hasil panen cukup baik dan kecamatan grogol dapat 
di katakan mencapai swasembada,dan pada tahun setelah nya yaitu tahun 2013 jumlah 
luas penggunaan lahan panen pertanian mengalami kenaikan dan jumlah hasil panen 
pun mengalami kenaikan yang cukup baik sehingga dapat di katakan bahwa pada 
tahun 2013 kecamatan grogol mampu mencukupi kebutuhan pangan 
penduduknnya.dan pada tahun 2014 yang menunjukan luas jumlah penggunaan lahan 
pertanian mengalami penurunan yang sangat signifikan,pada hasil pertanian 
menunjukan pula penurunan pada hasil selisih dari kebutuhan pangan penduduk 
setahun yang di kalikan jumlah penduduk yang kemudian dapat di ketahui selisihnya, 
yang mana selisih pada tahun ini mengalami penurunan dari tahun sebelumya namun 
pada tahun 2014 ini kecamatan grogol bisa di katakan dapat memenuhi kebutuhan 
pangan penduduknya atau sudah mencapai swasembada walaupun pada hasilnya 
buruk dari tahun sebelumnya,yang mempengaruhi adanya hasil panen yang 
mengalami perubahan adalah salah satunya jumlah ketersediaan lahan panen yang 
masih berproduksi panen semakin banyak lahan yang tersedia untuk di tanami maka 
hasil panen akan meningkat sehingga daerah tidak lagi membutuhkan suplai pangan 
dari daerah lain akan tetapi sebaliknya jika lahan panen tidak tersedia maka otomatis 
jumlah hasil panen akan menurun maka hasil panen tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan pangan penduduknya sehingga harus mendapat suplai dari daerah lain. 
Jadi dapat di tarik kesimpulan pada daearah menengah seperti kecamatan 
grogol hasil pertanian mengalami naik turun dan selisih hasil dari hasil panen dan 
jumlah kebutuhan pangan penduduk juga naik turun akan tetapi masih mencapai 
swasembada pangan atau dapat mencukupi kebutuhan pangan sendiri namun pada 
tahun tertentu kecamatan grogol ini tidak dapat mencukupi kebutuhan pangan 
penduduknya,karena banyaknya jumlah alih fungsi lahan pertanian menjadi non 
pertnian yang di sebabkan daerah menengah sedikit agak menarik dari perkotaan 
sehingga banyak yang berminat untuk membeli lahan di daerah menengah dengan 
potensi yang ada.  
 
3.3 Gambaran Umum Kecamatan Baki 
Luas wilayah Kecamatan Baki tercatat 2.197 Ha atau sekitar 4,71 persen dari 
luas kabupaten Sukoharjo (46.666).desa Mancasan merupakan desa yang terluas 
wilayahnya yaitu 276 Ha atau 12,56 persen sedangkan yang terkecil luasnya adalah 
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desa Kadilangu yang luasnya sebesar 111 Ha atau 5,05 persen.luas yang ada terdiri 
dari 1.257 Ha atau 57,21 persen merupakan lahan sawah dan 940 Ha atau 42,79 lahan 
bukan sawah. 
Kecamatan Baki memiliki hasil pertanian padai setiap tahunya mengalami 
perubahan,semua bergantung pada pada faktor intensitas yang ada yang biasanya 
meliputi faktor cuaca,penyakit tanaman dan faktor ektisitas yaitu faktor ketersediaan 
lahan pertanian untuk berproduksi,karena beberapa tahun belakangan ini banyak 
sekali alih fungsi lahan pertanian yang menjadikan jumlah produktifitas pangan 
semakin menurun setiap tahunya,sehingga kebutuhan pangan penduduk nya tidak 
dapat di penuhi oleh kecamatan tersebut dan perlu bantuan suplai pangan dari daerah 
lain yang di rasa mampu,kecamatan Baki beberapa tahun belakangan ini mengalami 
alih fungsi lahan pertanian yang cukup tinggi sehingga lahan pertanian yang tersedia 
berkurang untuk berproduksi pangan,namun untungnya kecamatan baki memiliki 
faktor intensitas yang cukup baik sehingga masih mampu mencukupi kebutuhan 
pangan penduduk,hal ini dapat dilihat dari tahun 2011-2014 kecamatan baki mampu 
swasembada terhadap kebutuhan pangan penduduknya. 
Dari data di atas dapat di ketahui bahwa kecamatan Baki yang masuk dalam 
kelompok daerah desa atau daerah pinggiran menunjukan bahwasanya tidak ada 
penurunan yang begitu signifikan pada jumlah penggunaan lahan pertanian dan ini 
menunjukan bahwa pada daerah desa seperti kecamatan Baki tidak begitu banyak 
lahan yang beralih fungsi menjadi lahan non pertanian.pada tahun 2011 lahan panen 
yang tersedia 2319 Ha dan hasil selisih dari jumlah panen dengan kebutuhan pangan 
penduduknya dalam setahun akan tetapi pada tahun tersebut masih dapat di katakan 
mampu swasembada karena hasil panen pertanian mampu mencukupi kebutuhan 
pangan penduduk dalam setahun. 
Dan pada tahun setelahnya yaitu pada tahun 2012 jumlah luas lahan yang 
tersedia mengalami kenaikan dari sebelumnya sehingga pada hasil produksi panen 
menunjukan kenaikan pula karena pada tahun 2012 mengalami kenaikan hasil panen 
yang begitu signifikan sehingga pada hasil selisih antara hasil panen setahun dengan 
jumlah kebutuhan pangan penduduk dalam setahun menunjukan angka plus(+) 
sehingga pada kenyataanya pada tahun ini kecamatan baki di bilang mampu 
mencukupi kebutuhan pangan penduduk dalam setahun dan swasembada,dan pada 
tahun berikutnya pada tahun 2013 mengalami penurunan dalam jumlah luas panen 
yang tersedia yaitu menurun sekitar 89 Ha,sehingga pada tahun tersebut mengalami 
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penurunan pada hasil pertanianya namun selisih anatara kebutuhan pangan penduduk 
setahun dengan hasil pertanian masih menunjukan angka plus(+) dan masih dikatakan 
mampu mencukupi kebutuhan pangan penduduk dan swasembada pangan. 
Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2014 jumlah lahan pertanian yang di 
gunakan untuk berproduksi pangan mengalami penurunan kembali sekitar 98 
Ha,sehingga hal ini menyebabkan penurunan pula hasil panen pangan namun pada 
hasil selisih kebutuhan pangan pendudukan setahun dengan hasil panen masih 
menujukan angka plus(+) namun hasil selisihnya menurun dari tahun sebelumnya 
akan tetapi pada tahun tersebut kecamatan Baki dapat memenuhi kebutuhan pangan 
penduduk dan dapat pula di katakan swasembada karena mampu mencukupi 
kebutuhan penduduk dalam setahun,kesimpulan pada kecamatan Baki ini yang di 
kelompokan menjadi kecamatan daerah desa atau pinggiran ini dapat di lihat 
walaupun mengalami penurunan pada jumlah luas penggunaan pertanian namun pada 
kecamatan masih mampu memenuhi kebutuhan pangan penduduknya dalam setahun 
sehingga dapat di katakan kecamatan yang swasembada. 
Jadi pada Kecamatan Baki dapat di kataan masih mampu mencukupi 
kebutuhan pangan penduduknya atau mampu swasembada pangan yang mana pada 
kecamatan tersebut alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian setiap tahunya 
terjadi rata rata tidak kurang dari 150.000 meter persegi,sehingga jumlah alih fungsi 
yang sedikit maka jumlah persediaan lahan pertanian tidak berkurang sehingga ada 
lahan pertanian yang siap untuk di tanami dan berproduksi pangan,dan dengan 
demikian maka pada kecamatan ini mampu menyediakan kebutuhan pangan 
penduduknya. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pada kenyataanya kabupaten 
sukoharjo mengalami jumlah alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian yang 
sangat tinggi hal ini dapat dilihat dari data tersebut bahwa setiap tahunya luas lahan 
panen mengalami penurunan yang sangat signifikan yang mana hal ini sangat 
berpengaruh terhadap hasil produksi panen sehingga apabila lahan pertanian yang 
masih berproduksi di alih fungsikan menjadi lahan non pertanian di gunakan secara 
terus menerus maka sektor pertanian akan terancam pada tahun tahun berikutnya dan 
pangan pun akan langka dan mahal,sehingga apabila kondisi sedemikian rupa maka 
kabupaten Sukoharjo perlu mendapatkan suplai pangan dari daerah lain. 
Apalagi dari daerah sampel kecamatan kota banyak mengalami penurunan 
dalam jumlah lahan panen yang tersedia karena tingginya jumlah alih fungsi lahan 
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yang ada yang menyebabkan tidak tercapainya kemampuan berswasembada 
pangan,karena pada daerah kota merupakan daerah incaran para investor untuk 
mengembangkan usahanya sehingga banyak investor yang membeli lahan pada 
daerah kota untuk di jadikan lahan non pertanian,selain daerah perkotaan daerah 
kecamatan menengah saja sudah mulai di incar oleh para investor,dan juga daerah 
kecamatan desa juga mulai di lirik oleh investor walaupun gak semenarik daerah kota 
ataupun menengah,tapi apabila daerah kota dan menengah lahan yang tersedia habis 
maka investor juga akan melirik kecamatan kota sehingga apabila hal ini terjadi 
misalkan di separuh jumlah keseluruhan kecamatan yang ada maka kabupaten 
sukoharjo sangat di mungkinkan tidak mampu swasembada pangan karena tingginya 




Berdasarkan uraian di atas bahwa dalam penulisan ini yang menjadi daerah 
yang saya bahas adalah kabupaten Sukoharjo khususnya penulis mengambil 3 (Tiga) 
daerah sampling kecamatan yaitu Kecamatan Kartasura,Kecamatan Grogol, dan 
Kecamatan Baki. 
Pertama, hubungan anatara konversi lahan dengan kemampuan swasembada 
pangan sanagat berkaitan dengan erat,karena pada dasarnya hasil produksi panen 
sangat di pengaruhi oleh jumlah tersedianya lahan pertanian yang masih 
produktif,apabila belakangan ini banyak lahan pertanian yang di alih fungsikan 
menjadi lahan pertanian maka dalam suatu daerah tidak akan mencapai kemampuan 
untuk berswasembada pangan,maka oleh sebab itu untuk mencapai kemampuan 
swasembada maka harus ada lahan pertanian yang tersedia untuk berproduktif 
terhadap pangan agar dapat menutup kebutuhan pangan penduduk dan mencapai 
kemampuan swasembada. 
Kedua,penyebab yang sering kita dapat dari pemanfaatan lahan adalah adanya 
alih fungsi lahan,hal ini muncul seiring dengan percepatan jumlah penduduk yang 
setiap tahunya mengalami kenaikan sehingga kebutuhan dan permintaan terhadap 
lahan mengalami kenaikan pula yang di gunakan untuk kegiatan pembangunan baik 
oleh pemerintah guna memajukan daerah ataupun kegiatan pembangunan yang di 




Menurut pengamatan penulis sebaiknya pemerintah lebih menekankan 
kembali dan membatasi perijinan terhadap penggunaan lahan pertanian serta lebih 
mempertegas kembali sanksi yang lebih tegas apabila ada yang melakukan 
pelanggaran terhadap penggunaan lahan,terlebih dalam pasal 44 UU NO 41 Tahun 
2009 tentang perlindungan lahan pangan berkelanjutan telah di jelaskan untuk tidak di 
bolehkan nya alih fungsi lahan pertanian kecuali karena adanya kepentingan umum 
dan yang sesuai dengan syarat dan ketentuan menurut undang undang yang 
berlaku,adanya undang undang yang mengatur sedemikian rupa di harapkan agar laju 
pertumbuhan alih fungsi lahan dapat di minimalisir dan dapat di tekan lebih sedikit 
untuk kedepanya, karena mengingat permintaan akan penggunaan lahan semakin 
tinggi tetapi lahan yang tersedia terbatas dan kemampuan swasembada pangan dapat 
tercapai. 
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